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Abstract:      The purpose of research are; (1) Explaining qurans memorize of XI students 
Mu’allimin PPI 45 Rahayu, (2) explaning spiritual intelligence (SQ) of  XI students Mu’allimin PPI 
45 Rahayu, (3) explaning isthere any relation between memorizing of quran dang spiritual 
intelligence (SQ) of XI students Mu’allimin PPI 45 Rahayu. The result of research that; (1) quran 
memorize of XI students Mu’allimin PPI 45 Rahayu was in sufficient category, in avarage value 
of 2,65 for partial analysis. That value is in interval 2,5-3,5, it menas the value was in sufficient 
category. (2) spiritual intelligence (SQ) of XI students Mu’allimin PPI 45 Rahayu is in sufficient 
category, in average value of partial analysis of 3,19. That value is in interval 2,5-3,5 and it 
means that value is categorized as sufficient. (3) as for correlation based on hypothesis test 
that t count = 7,20 > t table = 1,663. Therefor H0 was rejected and H1 was accepted, because 
there was a significant relation both of variables. As for correlation coefficient of 0.62 was in 
interval 0,600-0,799 including category of strong correlation. 

Keywords : Explaining qurans, spiritual intelligence 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menjelaskan hafalan Alquran siswa kelas XI di 
Mu’allimin PPI 45 Rahayu. (2) Menjelaskan kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI di 
Mu’allimin PPI 45 Rahayu. (3) Menjelaskan adakah hubungan antara hafalan Alquran dengan 
kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa, (1) hafalan Alquran siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu berada pada 
kategori cukup, dengan nilai rata-rata analisis parsial 2,65. Nilai tersebut berada pada interval 
2,5-3,5 yang berarti nilai tersebut berkategori cukup. (2) kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas 
XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu berada pada kategori cukup, dengan nilai rata-rata analisis 
parsial 3,19. Nilai tersebut berada pada interval 2,5-3,5 yang berarti nilai tersebut berkategori 
cukup. (3) adapun hubungan antara keduanya, hasil uji hipotesis menunjukan bahwa t hitung 
= 7,20 > t tabel 1,663.Dengan demikian  H0 dittolak dan H1 diterima, karena terdapat hubungan 
yang signifikan antara kedua variabel. Adapun koefisien korelasinya sebesar 0,62  berada pada 
interval 0,60-0,799 termasuk kategori korelasi kuat. 

Kata Kunci: Hafalan Alquran, Kecerdasan Spiritual 

 

1. Pendahuluan 

Alquran adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW -yang 
merupakan mukjizat- melalui pelantara malaikat Jibril untuk disampaikan kepada 
umat manusia sebagai pedoman hidup sehingga umat manusia mendapat petunjuk 
untuk kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.  Menjaga dan memelihara 
Alquran menjadi wajib hukumnya bagi setiap muslim. Baik dengan cara 
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mempelajari hingga menghafalkannya. Sabda Nabi Muhammad SAW: 

 خَيْركُُمر مَنر تَ عَلَّمَ الرقُررآن وَعَلَّمَهُ 
       “Sebaik-baiknya orang diantara kalian adalah orang yang mempelajari Alquran dan 

yang mengajarkannya”. (HR. Bukhori)  
         
       Terdapat banyak cara dalam mempelajari Alquran, salah satunya dengan metode 

hafalan agar bisa meningkatkan keimanan. Menghafal Alquran merupakan suatu 
proses mengingat dimana seluruh materi ayat (rincian  bagian-bagiannya  seperti   
fonetik,  waqaf dan lain-lain) harus diingat secara sempurna.  Hakikat dari 
menghafal Alquran bukanlah banyaknya jumlah ayat yang dihafal melainkan  
pengamalannya. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa kebanyakan para 
penghafal Alquran merasakan menjadi orang yang berbeda setelah menghafal. 
Hidupnya lebih terarah, hatinya merasa tenag, aman, merasa lebih baik dari 
sebelumnya dan merasa selalu dijaga oleh Allah SWT.  

       Kecerdasan spiritual (Spiritual Quotient) adalah kecerdasan yang banyak berkaitan 
dengan kemampuan seseorang dalam memahami keberadaan jiwa atau spirit yang 
ada dalam dirinya serta hubungannya dengan kesadaran seseorang atas apa yang 
terjadi pada dirinya.  Dalam perkembangan anak, kecerdasan spiritual mencakup 
pengembangan kesadaran unutk membina hubungan dengan orang lain secra etis, 
bermoral dan manusiawi. Di dalamnya termasuk juga pemahaman akan nilai-nilai 
(seperti kejujuran dan hormat) serta pemahaman akan konsep lain seperti konsep 
“benar dan salah” dan konsep “konsekuensi dan tanggungjawab”.  Kecerdasan 
spiritual merupakan kecerdasan yang telah ada di dalam diri setiap individu yang 
merupakan kemampuan untuk memaknai perilaku atau aspek    kehidupan 
berdasarkan nilai-nilai ibadah kepada Allah SWT.  

       Untuk melihat bagaimana hubungan hafalan Alquran dengan kecerdasan spiritual 
(SQ), dalam penelitian ini akan mengangkat studi kasus salah satu sekolah 
menengah atas di Mu’allimin PPI 45 Rahayu. Mu’allimin PPI 45 Rahayu adalah 
sekolah tingkat SMA yang berbasis keislaman yang berada di kecamatan 
Margaasih. Sekolah tersebut menerapkan kurikulum Tahfidzul Qur’an 
(menghafalkan Alquran). Setiap siswa diharuskan menghafalkan minimal 3 juz 
selama menempuh pendidikan di sekolah tersebut. Siswa yang menghafal Alquran 
diharapkan tidak hanya memiliki banyak ayat yang dihafal tetapi juga berakhlak 
baik. Kepribadian serta akhlak yang baik merupakan cara pengelolaan kecerdasan 
spiritual yang didapatnya melalui aktivitas menghafal Alquran. 

        Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang akan dibahas dalam 
penelitian  ini adalah: (1) Bagaimana hafalan Alquran siswa kelas XI di Mu’allimin 
PPI 45 Rahayu, (2) Bagaimana kecerdasan spiritual siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 
45 Rahayu, (3) Bagaimana hubungan hafalan Alquran dengan kecerdasan spiritual 
(SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu. 

Metode Penelitian 
       Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional dengan 

jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan 
keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.  
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       Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yakni variabel bebas 
(independent) dan variabel terikat (dependent). Yang menjadi variabel bebas (X) 
dalam penelitian ini adalah hafalan Alquran. Adapun indikator hafalan Alquran 
yaitu: 1) membaca sebelum menghafal Alquran, 2) menyimakkan hafalan Alquran,  
3) mendengarkan hafalan Alquran, 4) mengulang hafalan Alquran, dan 5) kuantitas 
hafalan (banyaknya ayat yang dihafal).  Dan yang menjadi variabel  terikat (Y) 
adalah kecerdasan spiritual. Adapun indikator kecerdasan spiritual yaitu: 1) 
merasakan kehadiran Allah SWT, 2) senang menolong orang lain, 3) 
bertanggungjawab, 4) jujur, dan 5) disiplin dan sungguh-sungguh.  Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu. 

       Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket. Angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunkaan untuk memperoleh informasi dari responden 
dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.  Angket yang 
digunakan adalah jenis angket tertutup. Yaitu angket yang tidak diperlukan 
mencantumkan nama jelas responden yang dijadikan objek penelitian, dan sudah 
disediakan beberapa jawaban alternatif, sehingga responden hanya tinggal 
menceklis, atau menanda silang mengenai pertanyaan yang diperlukan. Angket ini 
bertujuan untuk mendapatkan data berkaitan dengan hafalan Alquran dan 
kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik product moment. 

 
Hasil Dan Pembahasan 
       Data hasil penelitian diperoleh dari angket yang diberikan kepada siswa kelas XI di 

Mu’allimin PPI 45 Rahayu dan telah diisi oleh 85 responden. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan 2 angket dengan variabel bebas yaitu hafalan Alquran 
dengan jumlah 15 item pernyataan dan 5 indikator. Serta variabel terikat yaitu 
kecerdasan spiritual dengan jumlah 15 item pernyataan dan 5 indikator.    

       Hasil uji validitas variabel X (hafalan Alquran) diperoleh t a = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n-2) yaitu 0,213, dari 15 item pernyataan terdapat satu pernyataan 
yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas variabel X (hafalan Alquran) dapat dilihat dari 
daftar r tabel untuk N= 85 pada taraf signifikan 5% didapat nilai r tabel sebesar 
0,213. Dari 15 item pernyataan seluruh alat ukur dinyatakan reliabilitas. Hasil uji 
normalitas variabel X (hafalan Alquran) menggunkan metode uji normalitas 
kolmogorov-smirnov. Uji normalitas kolmogorov-smirnov adalah uji normalitas 
yang digunakan untuk data yang berjumlah lebih dari 50.  Berdasarkan hasil uji 
normalitas diketahui nilai signifikansi hafalan Alquran 0,086 > 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data hafalan Alquran berdistribusi normal. Hasil analisis parsial 
variabel X (hafalan Alquran) diperoleh nilai rata-rata 2,65 yang termasuk ke dalam 
kategori cukup karena berada pada interval 2,5-3,5. 

       Hasil uji validitas variabel Y (kecerdasan spiritual) diperoleh t a = 0,05 dan derajat 
kebebasan (dk = n-2) yaitu 0,213, dari 15 item pernyataan dinyatakan bahwa 
seluruhnya valid. Hasil uji reliabilitas variabel Y (kecerdasan spiritual) dapat dilihat 
dari daftar r tabel, untuk N= 85 pada taraf signifikan 5% didapat nilai r tabel sebesar 
0,213. Dari 15 item pernyataan seluruh alat ukur dinyatakan reliabilitas. Hasil uji 
normalitas variabel Y (kecerdasan spiritual) menggunkan metode uji normalitas 
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kolmogorov-smirnov. Uji normalitas kolmogorov-smirnov adalah uji normalitas 
yang digunakan untuk data yang berjumlah lebih dari 50.  Berdasarkan hasil uji 
normalitas diketahui nilai signifikansi hafalan Alquran 0,069> 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data kecerdasan spiritual berdistribusi normal. Hasil analisis 
parsial variabel Y (kecerdasan spiritual) diperoleh nilai rata-rata 3,19 yang termasuk 
ke dalam kategori cukup karena berada pada interval 2,51-3,5. 

       Berdasarkan analisis empirik hubungan Hafalan Alquran dengan kecerdasan spiritual 
(SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu diperoleh hasil: 

Analisis korelasi 
       Nilai a (koefisien regresi) memiliki nilai positif, menunjukkan bahwa antara variabel 

X dan Y berjalan satu arah, jika variabel X mengalami kenaikan maka variabel Y juga 
mengalami kenaikan, begitu juga sebaliknya. 

Uji koefisien korelasi 
       Uji koefisien korelasi merupakan salah satu teknik untuk mencari tingkat keeratan 

hubungan antara dua variabel dengan cara memperkalikan momen-momen (hal-
hal penting) kedua variabel.  Dalam penelitian ini berarti mengukur hubungan 
hafalan Alquran dengan kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 
45 Rahayu. Berdasarkan hasil perhitungan bahwa antara variabel X dan Y 
bersubstitusi normal, dengan rumus koefisien product moment:  

r_xy=(N.∑▒〖XY-(∑▒〖X) (∑▒〖Y)〗〗〗)/√({N.∑▒〖X^2-(∑▒〖X)^2 〗〗}{N.∑▒Y^2 - 
(∑▒Y)^2 } ) 

Uji signifikansi korelasi (uji hipotesis) 
       Berdasarkan tabel hasil uji t bahwa t hitung = 7,20 dengan t tabel = 1,663. Diketahui 

bahwa t hitung > t tabel maka H1 diterima. Hal ini berarti data hafalan Alquran 
memiliki hubungan yang signifikan dan berpengaruh positif terhadap kecerdasan 
spiritual karena t hitung > t tabel.  

Menghitung harga koefisien korelasi  
       Untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi, dapat berpedoman 

dengan melihat kriteria sebagai berikut:  
0,00 – 0,199 = Korelasi Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 = Korelasi Rendah 
0,40 – 0,599 = Korelasi Sedang 
0,60 – 0,799 = Korelasi Kuat 
0,80 – 1,000 = Korelasi Sangat Kuat 
       Berdasarkan hasil perhitungan, diketahui nilai koefisien korelasi adalah 0,62. Angka 

tersebut apabila didefinisiskan ke dalam penggolongan rendah kuatnya hubungan, 
ternyata termasuk ke dalam kriteria korelasi kuat, karena angka tersebut terletak 
diantara interval 0,60 – 0,799. 

Uji pengaruh variebl x terhadap variabel Y 
       Berdasarkan hasil uji pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat disimpulkan 

bahwa hubungan hafalan Alquran terhadap kecerdasan spiritual sebesar 38,44%. 
Oleh karena itu, masih ada faktor lain yang mempengaruhi kecerdasan spiritual 
sebesar 61,56%. 

Simpulan 
       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan hafalan Alquran 
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dengan kecerdasan spiritual (SQ) siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu dapat 
disimpulkan: (1) hafalan Alquran siswa kelas XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu berada 
pada kategori cukup karena hasil dari analisis parsial mencapai nilai rata-rata 2,65. 
Nilai tersebut berada pada interval 2,5-3,5 yang berarti nilai tersebut berkategori 
cukup. (2) kecerdasan spiritual siswa kelas XI di Mu’allimin  PPI 45 Rahayu berada 
pada kategori cukup. Karena hasil dari analisis parsial mencapai nilai rata-rata 3,19. 
Nilai tersebut berada pada interval 2,5-3,5, yang berarti nilai tersebut berkategori 
cukup. (3) hubungan hafalan Alquran dengan kecerdasan siritual (SQ) siswa kelas 
XI di Mu’allimin PPI 45 Rahayu berada pada kategori korelasi kuat karena memiliki 
nilai koefisien korelsi sebesar 0,62 yang berada pada interval 0,60-0,799. Hasil uji 
hipotesis menunjukan bahwa t hitung = 7,20 > t tabel = 1,663. Adapun uji pengaruh 
mencapai nilai yang signifikan yaitu sebesar 38,44%. 
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